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1. mencari keuntungan (profit)
2. bersifat sosial,
3. kedua-duanya (mencari keuntungan dan bersifat social )

1. Seberapa lama pengembalian dana yang ditanam kembali
P2 Tingkat keuntungan yang diharapkan

Agar tujuan perusahaan tersebut dapat tercapai sesuai dengan tujuan
| Yang diinginkan, maka apabila ingin melakukan investasi, terlebih dulu
 didahului dengan suatu studi kelayakan bisnis (usaha).

¢ Terkadang dalam praktiknya, sekalipun telah dilakukan studi secara
baik dan benar faktor kegagalan suatu usaha tetap ada, apalagi yang
tanpa dilalui studi sekaliSebelumnya
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Pengertian Study Kelayakan Bisnis

Suatu kegiatan yang mempelajari secara mendalam
tentang kegiatan investasi atau usaha (bisnis)
yang akan dijalankan,dalam rangka menentukan
layak atau tidak usaha tersebut dijalankan.

Layak dalam arti :

1. Menguntungkan bagi perusahaan

2. Memberikan manfaat bagi pemerintah

3. Memberikan manfaat bagi masyarakat luas

Ukuran kelayakan masing-masing jenis usaha sangat
berbeda, misalnya antara usaha jasa dan usaha non
jasa, seperti pendirian hotel dengan pendirian pabrik
atau dengan usaha pembukaan perkebunan kelapa
sawit.



Tujuan dilakukan study kelayakan bisnis;

adalah untuk mencari jalan keluar agar dapat
meminimalkan hambatan dan resiko yang mungkin
timbul dimasa yang akan datang.

Hal ini dilakukan karena dimasa yang akan penuh dengan
ketidakpastian diberbagai bidang kehidupan seperti dibidang :
1. ekonomi,

2. hukum,

3. politik,

4. budaya,

5. perilaku dan

6. perubahan lingkungan masyarakat (alam).
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" TULUAN STUDI SKB

1. Menghindari atau meminimalkan risiko Kerugian
2. Memudahkan dalam menyusun rencana

3. Memudahkan dalam Pelaksanaan Pekerjaan

4. Memudahkan dalam Pengawasan pekerjaan

5. Memudahkan pengendallan jlka terjadl penylmpangan
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1. Kelengkapan dan kéakuraf



PIHAK YANG MEMERLUKAN
HASIL SKB

1. Pemilik Usaha

2. Kreditor

3. Pemerintah

4. Masyarakat Luas
5. Manajemen

6. Investor




the end
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